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ABSTRAK 

Komunikasi terapeutik yang efektif dalam pemberian asuhan keperawatan 

memungkinkan pasien dan keluarga memperoleh informasi yang jelas, merasa 

didengarkan, dihargai, serta dilibatkan dalam proses perawatan sehingga membangun 

kepercayaan terhadap perawat. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 

komunikasi terapeutik perawat dengan kepercayaan pasien dan keluarga terhadap 

perawat di RSUD Kota X. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional. Populasi penelitian adalah pasien dan keluarganya yang menjalani 

perawatan di ruang rawat inap RSUD Kota X. Sampel dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner komunikasi 

terapeutik dan kuesioner TINS untuk mengukur kepercayaan pasien dan keluarga 

terhadap perawat. Kedua instrumen telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik variabel dan secara 

bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

terapeutik perawat berada pada kategori terapeutik, sedangkan kepercayaan pasien dan 

keluarga terhadap perawat berada pada kategori tinggi. Analisis bivariat menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepercayaan pasien dan keluarga terhadap perawat. Peningkatan kompetensi komunikasi 

terapeutik melalui pelatihan dan supervisi berkelanjutan perlu dilakukan untuk 

memperkuat kepercayaan pasien serta meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. 

 

ABSTRACT 

Effective therapeutic communication in nursing care enables patients and their families 

to receive clear information, feel heard, respected, and actively involved in the care 

process, thereby fostering trust in nurses. This study aimed to examine the relationship 

between nurses' therapeutic communication and the trust of patients and their families in 

nurses at Regional General Hospital X. A quantitative study with a cross-sectional design 

was conducted. The study population comprised hospitalized patients and their family 

members at Regional General Hospital X. Participants were selected using a simple 

random sampling technique. Data were collected using the Therapeutic Communication 

Questionnaire and the Trust in Nurses Scale (TINS), both of which had demonstrated 

satisfactory validity and reliability. Data were analyzed using univariate analysis to 

describe the distribution of the study variables and bivariate analysis using the Chi-

square test. The findings indicated that nurses' therapeutic communication was perceived 

as therapeutic, while patients' and families' trust in nurses was categorized as high. 

Furthermore, a significant relationship was found between nurses' therapeutic 

communication and the trust of patients and their families in nurses. Strengthening 

nurses' therapeutic communication competencies through continuous training and 

supervision is recommended to enhance patient trust and improve the quality of nursing 

care. 
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PENDAHULUAN 

 Kepercayaan yang dimiliki pasien terhadap perawat merupakan elemen krusial dalam 

membangun hubungan terapeutik yang efektif di bidang perawatan kesehatan. Pasien yakin 

bahwa perawat memiliki kompetensi profesional, integritas, serta niat baik untuk menyediakan 

layanan medis yang aman dan bermutu tinggi. Kepercayaan ini memainkan peran vital dalam 

kesuksesan perawatan, sebab pasien yang merasa percaya cenderung lebih terbuka dalam 

mengungkapkan kondisi kesehatan mereka dan lebih bersedia mematuhi instruksi medis 

(Kwame & Petrucka, 2021). Kepercayaan yang terjalin dengan baik memperkuat hubungan 

antara pasien dan perawat, meningkatkan rasa aman pasien, dan memfasilitasi proses 

penyembuhan (Mahdiansyah et al., 2025). Kepercayaan pada perawat, sebagai konsep yang 

khas, juga penting bagi pasien karena perawat memainkan peran penting dalam proses 

perawatan. Pasien mempercayakan kesejahteraan mereka kepada perawat dan membutuhkan 

kepercayaan pada kemampuan perawat untuk melakukan pengawasan kritis dan memberikan 

kenyamanan, pendidikan, dan dukungan (Comparcini et al., 2021). 

 Menurut (Zuliansyah, 2023), komunikasi terapeutik terbukti efektif dalam 

mempengaruhi perilaku manusia serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah 

sakit. Meskipun demikian, kemampuan dan pemahaman perawat terhadap tahapan komunikasi 

terapeutik masih belum memadai. Komunikasi terapeutik perawat dalam menunjang 

kesembuhan merupakan suatu interaksi professional antara tenaga kesehatan dan pasien yang 

bertujuan untuk penyembuhan, dimana kepercayaan adalah fondasi utama, memberikan 

empati, saling  menghargai  dan  memiliki  batasan  professional 

 Kepercayaan yang dibangun melalui komunikasi yang efektif sangat penting dalam 

menciptakan ikatan yang kuat antara perawat dan pasien. Oleh karena itu, komunikasi 

terapeutik berperan penting dalam membangun dan memperkuat kepercayaan pasien. 

Komunikasi terapeutik merupakan proses pemyampaian informasi, gagasan, ide, serta pesan 

dari seseorang ke orang lain melalui lambang-lambang yang bermakna, baik secara tulisan 

maupun lisan yang melibatkan ekspresi wajah, dalam praktiknya, komunikasi ini menjadi dasar 

interaksi efektif dalam pelayanan kesehatan (Zaldi et al., 2025). 

 Komunikasi terapeutik adalah bentuk interaksi yang dilakukan secara sadar dan 

terencana, dengan fokus utama pada pencapaian tujuan klinis, yaitu pemulihan kesehatan 

pasien. Interaksi ini krusial bagi perawat dalam memberikan perawatan, sehingga pasien 

merasakan sikap hangat, lembut, dan perhatian tulus. Hasilnya tercipta rasa saling percaya, 

saling menghargai, serta saling menghormati yang membuat pasien merasa tenang dan 

menerima perawat dengan penuh keyakinan. Oleh karena itu, perawat perlu menguasai startegi 

untuk menghindari kekecewaan pasien (Hidayatullah, 2020). Di sisi lain, perawat yang gagal 

menumbuhkan kepercayaan pada pasien dapat membuat mereka merasa cemas dan ragu 

terhadap keputusan medis yang diambil, yang akhirnya dapat menurunkan mutu perawatan 

serta hasil pengobatan (Imam et al., 2025) 

 Membangun kepercayaan adalah fondasi dari semua hubungan interpersonal dan sangat 

penting ketika mengembangkan hubungan terapeutik dalam keperawatan. Meskipun 

kepercayaan tidak mudah terlihat, hal itu penting agar hubungan pasien-perawat berhasil. 

Kepercayaan terhadap perawat semakin kuat seiring semakin seringnya pasien mengamati dan 

mengalami tindakan perawat. Tindakan seperti menanggapi permintaan pasien tepat waktu, 

menunjukkan keterampilan yang mahir, memantau pasien, dan menyelesaikan tugas 

keperawatan menanamkan kepercayaan pada perawat (Rajcan et al., 2021). Ketika 

kepercayaan interpersonal antara pasien dan perawat terjalin, perawat akan efektif dalam 

memungkinkan pasien untuk merasa aman, dihargai, dan membantu mereka mencapai 

kesejahteraan optimal. 

 Komunikasi terapeutik adalah proses interaksi di mana perawat berusaha membangun 

hubungan yang saling percaya dengan pasien mereka melalui komunikasi yang terstruktur dan 
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empatik. Sebaliknya, kepercayaan pasien adalah keyakinan pasien bahwa perawat memiliki 

kemampuan, kejujuran, dan niat baik untuk memberikan perawatan terbaik bagi mereka 

(Noviyanti et al., 2021). Informasi yang jelas tentang kondisi pasien dan prosedur yang akan 

dilakukan sangat penting untuk komunikasi terapeutik yang efektif dalam hubungan terapeutik. 

Ketika pasien menerima informasi yang cukup dan jelas tentang perawatan mereka, mereka 

menjadi lebih percaya pada keputusan medis yang dibuat oleh perawat. Ketika komunikasi ini 

dilakukan dengan empati dan perhatian, pasien cenderung percaya pada keputusan medis yang 

dibuat oleh perawat (Hochbaum et al., 2023). Insiden keselamatan pasien di berbagai negara 

berakar pada kegagalan komunikasi salah satunya adalah antara tenaga kesehatan dengan 

pasien. Komunikasi terapeutik memperkuat keterlibatan pasien dan keluarga sebagai mitra 

pelayanan sehingga mendukung terciptanya budaya keselamatan pasien di rumah sakit (KARS, 

2022) 

 Berdasarkan penelitian (Mahdiansyah et al., 2025), kemampuan perawat untuk 

mendengarkan secara aktif, memberikan penjelasan yang jelas, serta menunjukkan empati 

merupakan faktor penentu dalam menciptakan efektivitas komunikasi yang menghasilkan 

kepercayaan pasien. Hal ini diperkuat oleh data penelitian (Ramadani et al., 2019) di RSUD 

Dr. Adnaan WD Payakumbuh yang menunjukkan bahwa pelaksanaan komunikasi terapeutik 

perawat berada pada kategori baik sebesar 58,2% (32 responden), namun masih terdapat 41,8% 

(23 responden) yang masuk dalam kategori kurang baik. Sejalan dengan itu, penelitian 

(Sudarsih et al., 2025) mencatatkan bahwa 92,8% (90 responden) perawat telah 

mengimplementasikan komunikasi terapeutik dengan baik, meski pada indikator spesifik 

seperti communication skill, masih terdapat 37% perawat yang berada pada kategori kurang. 

Hasil penelitian penelitian (Bahari et al., 2024) menunjukkan bahwa pasien memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi pada perawat sedangkan (Tumbuan et al., 2017) menyatakan 52,3 % 

pasien pada kategori percaya pada perawat dan terdapat hubungan komunikasi perawat dengan 

kepercayaan keluarga pasien. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan awal pada enam pasien rawat inap di 

RSUD Kota X, terlihat bahwa komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat sudah ada, 

tetapi masih belum mencapai tingkat optimal. Hal ini terlihat terutama pada fase orientasi, di 

mana beberapa perawat belum memperkenalkan diri secara konsisten dan memberikan 

penjelasan yang cukup sebelum melakukan tindakan medis atau keperawatan. Beberapa pasien 

menyatakan bahwa prosedur sering dilaksanakan secara tiba-tiba tanpa adanya penjelasan di 

awal, yang menimbulkan rasa tidak nyaman, ketidakpastian, dan kecemasan. Mereka juga 

merasa ragu untuk mengajukan pertanyaan karena komunikasi yang terkesan cepat dan 

minimal. Temuan pengamatan menunjukkan bahwa ketika memberikan obat, perawat tidak 

selalu menjelaskan tujuan dari obat tersebut maupun kemungkinan efek samping yang 

mungkin terjadi. Kurangnya informasi ini mengakibatkan pasien merasa belum mendapatkan 

pemahaman yang memadai mengenai tindakan dan terapi yang mereka jalani, sehingga 

berisiko menambah kebingungan dan kecemasan selama proses perawatan. Lebih lanjut, 

beberapa pasien mengeluhkan bahwa komunikasi dari perawat dianggap tidak cukup responsif 

terhadap pertanyaan dan keluhan yang mereka sampaikan. Pasien merasakan bahwa jawaban 

yang diberikan seringkali singkat tanpa penjelasan yang mendalam, sehingga terkesan bahwa 

keluhan mereka kurang diperhatikan. Penggunaan bahasa yang terbatas dan nada yang terburu-

buru juga membuat pasien merasa enggan untuk menyampaikan keluhan lebih lanjut. Situasi 

ini mencerminkan adanya komunikasi yang tidak efektif antara perawat dan pasien, yang dapat 

berdampak negatif pada rasa aman, nyaman, dan kepuasan pasien terhadap layanan 

keperawatan yang mereka terima.  

 Meskipun begitu, mayoritas pasien menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi terhadap 

perawat. Empat dari enam orang pasien yang diwawancarai mengungkapkan tetap yakin 

kepada perawat karena percaya akan kemampuan dan tanggung jawabnya dalam memberikan 
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pelayanan. Namun, pasien berharap perawat bisa memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam, jelas, dan penuh empati mengenai setiap tindakan yang akan dilakukan. Mereka 

menyampaikan bahwa komunikasi yang penuh kesabaran dan disertai penjelasan yang mudah 

dicerna dapat meningkatkan rasa nyaman, aman, serta memperkuat kepercayaan mereka 

selama proses perawatan berlangsung. Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi terapeutik 

merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan 

pasien dan keluarga terhadap perawat. Kepercayaan yang tinggi diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas hubungan terapeutik, memperkuat kolaborasi antara perawat. Tujuan 

peneilitian ini untuk mengetahui hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepercayaan pasien dan keluarga terhadap perawat di ruang rawat inap RSUD Kota X.  

 

METODE  

 Penelitian ini terdiri dari variabel dependent yaitu komunikasi terapeutik dan variabel 

dependent adalah kepercayaan pasien dan keluarga. Desain penelitian menggunakan deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap RSUD 

Kota X pada bulan Februari tahun 2026. Populasi adalah seluruh pasien di ruang rawat inap  

berjumlah 155 orang, sampel dalam penelitian ini sebanyak 112 responden yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi adalah pasien berusia ≥ 18 tahun dan 

didampingi keluarga, sudah dirawat pada hari kedua, sadar dan orientasi baik, berkomunikasi 

verbal baik. Kriteria eklusi pasien penurunan kesadaran, gangguan komunikasi, kesulitan 

berinteraksi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner komunikasi terapeutik 

terdiri dari 15 item pertanyaan dengan mengunakan skala Likert. Kuisioner ini telah dilakukan 

uji valid dengan nilai korelasi antar item berada dalam rentang 0,45 – 0,78 dan uji reliabilitas 

nilai Cronbach’ Alpha 0,86. Sedangkan kuisioner kepercayaan terhadap perawat menggunakan 

kuisioner Trust in Nurse Scale (TINS) yang dikembangkan oleh L. E. Radwin & Cabral, (2010) 

terdiri dari 10 item pernyataan. Kuesioner ini mencakup beberapa dimensi utama, yaitu 

kompetensi, niat baik, empati, dan pengelolaan emosi perawat, yang bertujuan untuk menilai 

persepsi pasien terhadap kemampuan perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan serta 

membangun hubungan yang dilandasi kepercayaan. Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert dengan hasil uji reliabilitas Cronbach’ Alpha 0,90. Pengolahan data melalui proses 

editting, coding, entry, processing, cleaning. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 

menentukan distribusi frekuensi masing-masing variabel dan analisa bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dengan tingkat signifikansi α=0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan 

etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Perintis Indonesia dengan Nomor 

Ethical Approval 1490/KEPK.F1/ETIK/2025 dan Nomor Protokol : 25-12-1882. S1/05/2025. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden di RSUD Kota X (N= 112) 

Karakteristik Responden (n=112) Jumlah n Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

 

52 

60 

112 

 

46,4 

53,6 

100 

Usia (Tahun) 

18-40 

40-65 

Total 

  

61 

51 

112 

54,5 

45,5 

100 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 

SD 

 

4 

22 

 

3,6 

19,6 
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 Pada table 1 diperoleh bahwa mayoritas pasien adalah perempuan yaitu sebanyak 60 

pasien (53,6%) dan paling banyak berusia 18 tahun sampai 40 tahun sebanyak 61 pasien 

(54,5%). Sedangkan untuk pendidikan dan pekerjaan, paling banyak pasien adalah lulusan 

SMA sebanyak 44 pasien (39,3%) dan seorang petani yaitu sebanyak 34 pasien (30,4%). 

Adapun untuk lama dirawat dan pengalaman dirawat, seluruh pasien telah dirawat selama 2 

hari dan memiliki pengalaman pernah dirawat sebanyak 69 pasien (61,6%). 

 

Analisa Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Komunikasi Terapeutik Perawat di RSUD Kota X  (N = 112 

Komunikasi Terapeutik 

Perawat 

Jumlah (N) Persentase (%) 

Tidak Terapeutik 54 48,2 

Terapeutik 58   51,8 

Total 112 100 

 Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa mayoritas pasien menilai perawat melakukan 

komunikasi terapeutik yaitu sebanyak 58 pasien (51,8%). Sedangkan sebanyak 54 pasien 

(48,2%) menilai perawat tidak melakukan komunikasi terapeutik. 

Kepercayaan Pasien dan Keluarga Terhadap Perawat  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Pasien Terhadap Perawat di RSUD Kota X  

Kepercayaan Pasien Terhadap 

Perawat 

Jumlah (N) Persentase (%) 

Rendah 30 26,8 

Tinggi 82 73,2 

Total 112 100 

 Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh bahwa mayoritas pasien memiliki kepercayaan 

yang tinggi terhadap perawat yaitu sebanyak 82 pasien (73,2%). Sedangkan sebanyak 30 pasien 

(26,8%) memiliki kepercayaan yang rendah terhadap perawat. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan Komunikasi Terapeutik perawat dengan Kepercayaan pasien terhadap 

perawat di ruang rawat inap RSUD Kota X 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

Total 

28 

44 

14 

112 

25,0 

39,3 

12,5 

100 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

IRT 

PNS 

Petani 

Wiraswasta 

Lainnya 

Total 

 

14 

12 

11 

34 

23 

18 

112 

 

12,5 

10,7 

9,8 

30,4 

20,5 

16,1 

100 

Lama Dirawat (Hari) 

2 

Total 

 

112 

112 

 

100 

Pengalaman Dirawat 

Pernah 

Tidak Pernah 

Total 

 

69 

43 

112 

 

61,6 

38,4 

100 
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Komunikasi 

Terapeutik Perawat 

Kepercayaan Pasien terhadap 

Perawat 

Total P-value OR 

 Rendah Tinggi     

 n % n % N %   

       0,000 12,53 

Tidak Terapeutik 26 23,2 28 25,0 54 48,2 

Terapeutik 4 3,6 54 48,2 58 51,8 

Total 30 26,8 82 73,2 112 100 

 Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh nilai tabulasi silang antara komunikasi terapeutik 

perawat dengan kepercayaan pasien. Dari 54 pasien yang menilai perawat tidak melakukan 

komunikasi terapeutik, terdapat 26 pasien (23,2%) yang memiliki kepercayaan rendah terhadap 

perawat dan 28 pasien (25%) yang memiliki kepercayaan tinggi terhadap perawat. Sedangkan 

dari 58 pasien yang menilai perawat melakukan komunikasi terapeutik, terdapat 4 pasien 

(3,6%) yang memiliki kepercayaan rendah terhadap perawat dan 54 pasien (48,2%) yang 

memiliki kepercayaan tinggi terhadap perawat. Berdasarkan tabel diatas juga diperoleh nilai 

signifikansi dari uji statistik chi square sebesar 0,000 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat 

dengan kepercayaan pasien (p-value<0,05). Sedangkan untuk nilai odds ratio diperoleh sebesar 

12,53 yang artinya bahwa komunikasi perawat yang terapeutik memiliki peluang sekitar 12,5 

kali untuk pasien dan keluarga memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap perawat 

dibandingkan komunikasi perawat tidak terapeutik. 

 

PEMBAHASAN 

Komunikasi Terapeutik Perawat 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas pasien menilai perawat 

melakukan komunikasi terapeutik sebanyak 58 responden (51,8%), sedangkan 54 responden 

(48,2%) menilai komunikasi terapeutik belum dilakukan secara optimal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa praktik komunikasi terapeutik di RSUD Kota X sudah cukup baik namun 

masih perlu peningkatan. Secara teori, komunikasi terapeutik merupakan proses komunikasi 

profesional yang direncanakan untuk membantu pasien secara psikologis dan emosional 

selama proses perawatan. Hildegard Peplau dalam teori Interpersonal Relations menyatakan 

bahwa hubungan perawat dan pasien dibangun melalui interaksi yang sistematis dan 

berorientasi pada kebutuhan pasien. Komunikasi terapeutik berlangsung melalui tiga fase 

utama yaitu orientasi, kerja, dan terminasi. Pada fase orientasi perawat mulai membangun 

hubungan awal dengan pasien, pada fase kerja terjadi interaksi yang lebih intens melalui empati 

dan kolaborasi dalam proses perawatan, sedangkan pada fase terminasi pasien mulai 

menunjukkan kemandirian setelah kebutuhan perawatan terpenuhi. Apabila komunikasi tidak 

berjalan efektif, maka hubungan terapeutik dapat melemah dan memengaruhi persepsi pasien 

terhadap pelayanan yang diberikan (Yahya & Nursanti, 2024). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa komunikasi terapeutik masih menjadi aspek penting 

yang perlu diperkuat untuk meningkatkan kualitas hubungan perawat dan pasien  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Selo et al., 2025) 

menunjukkan mayoritas pasien (72,5%) menilai perawat sudah melakukan komunikasi secara 

terapeutik, hal yang sama juga ditemukan pada penelitian (Rahagia & Nurhanifah, 2025) 

dengan skor rata-rata komunikasi terapeutik perawat menunjukkan tingkat kualitas komunikasi 

yang dirasakan tinggi. Hasil yang sama pada penelitian (Sulistiyowati et al., 2025) di  ruang  

perawatan  RS Abdi  Waluyo  dalam  kategori  baik, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi terapeutik perawat secara umum telah terlaksana dengan baik, ditandai dengan 

kebiasaan perawat memberikan salam saat bertemu pasien dan keluarga serta menjelaskan hasil 

pemeriksaan menggunakan bahasa yang mudah dipahami ketika pasien membutuhkan 
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penjelasan lebih lanjut. Penelitian (Sudarsih et al., 2025) juga menunjukkan implementasi 

komunikasi terapeutik perawat yang baik sebesar 92,8%. Sejalan dengan penelitian (Agil et al., 

2022) sebagian besar perawat telah melaksanakan komunikasi terapeutik dengan efektif. 

Komunikasi yang jelas, terbuka, dan empatik dari perawat membuat pasien menerima dan 

patuh dalam  melakukan perawatan sedangkan komunikasi yang buruk, seperti kurangnya 

kejelasan, penggunaan jargon, dan bahasa yang tidak sensitif, menghambat pemahaman, 

keterlibatan, dan kepatuhan pasien 

 Hasil penelitian (Rawat et al., 2025) melaporkan bahwa mayoritas pasien menyatakan 

bahwa mereka mendapat penghormatan dari perawat, situasinya dipahami dan mendapat 

perhatian terfokus dari perawat. Studi ini mengungkapkan bahwa 25,7% pasien sangat puas 

dengan komunikasi perawat sementara mayoritas memiliki tingkat kepuasan sedang. Saat 

memberikan perawatan pasien yang dirawat di rumah sakit, perilaku yang paling krusial adalah 

komunikasi antara perawat dan pasien. Responden juga melaporkan bahwa mereka diberi 

penjelasan yang tepat tentang prosedur keperawatan dan diperlakukan dengan hormat. 

Pembentukan dan pemeliharaan hubungan terapeutik yang efektif antara pasien dan perawat, 

sangat penting untuk proses penyembuhan. Komunikasi yang efektif dengan pasien dianggap 

sebagai dasar dari semua aspek perawatan pasien sehingga hal ini memerlukan pemahaman 

antara perawat dan pasien mengenai sifat dan metode keterampilan komunikasi yang efektif. 

 Perawat secara konsisten menguraikan setiap langkah yang akan diambil kepada pasien 

serta keluarganya. Selain itu, penelitian oleh (Indah Prawesti et al., 2025) juga menunjukkan 

bahwa komunikasi terapeutik yang efektif membutuhkan kemampuan empati, keterampilan 

mendengarkan aktif, serta kejelasan informasi yang diberikan kepada pasien. Apabila salah 

satu komponen tersebut tidak terpenuhi, maka pasien dapat menilai komunikasi sebagai kurang 

terapeutik meskipun tindakan medis tetap dilakukan dengan baik. Dengan demikian, temuan 

dalam penelitian ini memperkuat bahwa komunikasi terapeutik bukan hanya tentang berbicara, 

tetapi tentang kualitas hubungan interpersonal yang dibangun selama proses perawatan. 

Kepercayaan Pasien  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas pasien di RSUD Kota X 

memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap perawat yaitu sebanyak 82 responden (73,2%), 

sedangkan 30 responden (26,8%) memiliki tingkat kepercayaan rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa secara umum pasien memiliki keyakinan yang baik terhadap pelayanan 

keperawatan yang diberikan selama masa perawatan. Tingginya tingkat kepercayaan ini 

mengindikasikan bahwa pasien menilai perawat memiliki kemampuan, sikap profesional, serta 

tanggung jawab dalam memberikan tindakan keperawatan. 

 Secara teori, kepercayaan (trust) menurut (Mayer et al., 1995);(Porter et al., 2024) 

merupakan keyakinan individu terhadap pihak lain yang didasarkan pada tiga komponen utama 

yaitu ability (kemampuan), integrity (integritas), dan benevolence (niat baik). Dalam konteks 

pelayanan kesehatan, ability tercermin dari kompetensi klinis perawat dalam melakukan 

tindakan, integrity terlihat dari kejujuran dan konsistensi perilaku profesional, sedangkan 

benevolence tercermin dari kepedulian dan empati terhadap pasien. Apabila ketiga komponen 

ini dirasakan oleh pasien, maka kepercayaan akan terbentuk meskipun pasien berada dalam 

kondisi rentan secara fisik maupun psikologis. 

 Penelitian (Bahari et al., 2024) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pasien 

terhadap perawat tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 27,59 ± 2,76 dari skor maksimum 30. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pasien memiliki keyakinan yang tinggi 

terhadap kompetensi, kepedulian, dan profesionalisme perawat dalam memberikan pelayanan 

di unit gawat darurat. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Lestari et al., 2021) di rumah sakit daerah yang menemukan bahwa sebagian besar pasien 

rawat inap memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap tenaga kesehatan karena persepsi 

terhadap kompetensi dan sikap profesional perawat. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
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kepercayaan pasien terbentuk melalui pengalaman langsung selama proses perawatan, 

terutama ketika pasien merasa ditangani dengan tepat dan aman. 

 Selain itu, (Lerch et al., 2024) menjelaskan bahwa kepercayaan pasien dibangun 

melalui berbagai faktor yang saling berkaitan, meliputi kompetensi tenaga kesehatan, 

komunikasi, kepedulian, profesionalisme, kontinuitas pelayanan, dan faktor institusi pelayanan 

kesehatan. Kepercayaan tidak hanya dibentuk melalui komunikasi verbal, tetapi juga melalui 

pengalaman pelayanan yang konsisten, kualitas pelayanan yang diberikan, serta persepsi pasien 

terhadap kompetensi tenaga kesehatan. 

 Dengan demikian, tingginya tingkat kepercayaan pasien dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai hasil dari kombinasi persepsi terhadap kompetensi perawat, pengalaman 

perawatan yang memadai, serta keyakinan pasien terhadap sistem pelayanan di RSUD Kota X. 

Meskipun demikian, masih terdapat 26,8% pasien dengan tingkat kepercayaan rendah, yang 

menunjukkan bahwa pembentukan trust pasien dan keluarga belum merata dan masih 

memerlukan penguatan, baik melalui peningkatan kualitas komunikasi maupun mutu 

pelayanan keperawatan secara keseluruhan. 

Analisis Hubungan Komunikasi Terapeutik dengan Kepercayaan Pasien 

 Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepercayaan pasien di RSUD Kota X. Secara statistik, nilai ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan hubungan tersebut terjadi secara kebetulan sangat kecil. Dengan demikian, 

komunikasi terapeutik terbukti memiliki keterkaitan yang bermakna dengan tingkat 

kepercayaan pasien dalam konteks penelitian ini. 

 Berdasarkan distribusi silang diketahui bahwa lebih separuh pasien yang menilai 

perawat melakukan komunikasi terapeutik, masih ada yang memiliki kepercayaan rendah 

terhadap perawat dan hampir separuh pasien memiliki kepercayaan tinggi pada perawat. 

Sementara itu separuh pasien yang menilai perawat tidak melakukan komunikasi terapeutik, 

sebagian memiliki kepercayaan rendah dan sebahagian lagi memiliki kepercayaan tinggi 

terhadap perawat. Perbedaan proporsi ini menunjukkan bahwa kelompok pasien yang 

menerima komunikasi terapeutik yang baik memiliki kecenderungan jauh lebih besar untuk 

memiliki tingkat kepercayaan tinggi dibandingkan kelompok yang tidak menerima komunikasi 

terapeutik, komunikasi terapeutik berperan kuat dalam pembentukan trust atau kepercayaan 

pasien dan keluarga 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh (Tumbuan et al., 2017) Mereka mengidentifikasi 

adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat 

dan tingkat kepercayaan keluarga pasien di ruang ICU. Studi tersebut mengindikasikan bahwa 

keluarga pasien lebih mempercayai perawat yang dapat menyampaikan informasi dengan jelas, 

menunjukkan sikap empati, serta melibatkan keluarga dalam proses perawatan. Kepercayaan 

ini terbangun karena keluarga merasa dihargai dan mendapatkan kepastian terkait kondisi 

pasien. Hasil penelitian korelasional (Bahari et al., 2024) menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara kemampuan komunikasi perawat dan tingkat kepercayaan pasien. 

Ketika kemampuan komunikasi perawat meningkat, kepercayaan pasien terhadap perawat dan 

kualitas pelayanan yang mereka terima juga akan semakin tinggi. 

 Komunikasi terapeutik merupakan fondasi hubungan interpersonal antara perawat dan 

pasien. Pasien rawat inap berada dalam kondisi rentan, baik secara fisik maupun psikologis. 

Dalam kondisi tersebut, kebutuhan akan rasa aman, informasi yang jelas, dan sikap empatik 

menjadi sangat penting. Ketika perawat mampu menjelaskan prosedur secara sistematis, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menunjukkan empati, serta memberikan respon 

yang cepat terhadap keluhan pasien, maka pasien akan membangun persepsi bahwa perawat 

memiliki kompetensi dan niat baik. Persepsi inilah yang menjadi dasar terbentuknya 

kepercayaan. Kepercayaan dalam hubungan pasien-perawat dianggap sebagai fondasi 
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perawatan yang berkualitas dan diyakini secara langsung mempengaruhi kepuasan pasien, 

yang merupakan indikator kualitas perawatan. Memberikan perawatan individual sangat 

penting untuk meningkatkan kepercayaan pada perawat (Bilenler & Ates, 2024). 

 Menurut penelitian (Xue & Heffernan, 2021), salah satu aspek penting dalam 

komunikasi dalam konteks terapi adalah kepercayaan. Kepercayaan ini muncul ketika seorang 

perawat menunjukkan keterampilan dalam mendengarkan dengan cermat, memberikan ruang 

bagi pasien untuk mengekspresikan emosi mereka, menjelaskan informasi dengan lugas dan 

jelas, serta menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan pasien. Melalui komunikasi ini, pasien 

tidak hanya mendapatkan informasi tentang penyakit dan tindakan yang akan dilakukan, tetapi 

juga merasakan adanya dukungan emosional dan penghormatan terhadap harga diri mereka 

sebagai individu. Situasi ini menciptakan suasana yang aman, sehingga pasien lebih cenderung 

mempercayai perawat dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan 

keperawatan. Kepercayaan dan rasa hormat sebagai elemen dasar dari hubungan perawat-

pasien yang positif. Pasien yang mempercayai perawat mereka dan merasa dihormati lebih 

cenderung mematuhi rekomendasi pengobatan dan terlibat dalam perilaku perawatan diri (Al-

Suwait et al., 2024). 

 Rasa saling percaya antara pasien dan perawat merupakan hal yang sangat vital untuk 

dibentuk agar terjalin interaksi terapeutik yang efektif. Pasien harus yakin bahwa tenaga 

kesehatan merupakan individu yang berkompeten, dapat dipercaya, transparan, memiliki 

pengetahuan yang mendalam, dan mampu memperlakukan mereka dengan martabat. Karakter 

perawat yang menyadari pentingnya prinsip kepercayaan ini adalah mereka yang 

mendengarkan pasien dan keluarganya dengan saksama, menghormati mereka, memberikan 

informasi yang jujur dan dapat diandalkan, responsif, serta memiliki komitmen yang 

berkelanjutan untuk menyajikan perawatan terbaik (Marpaung & Zendrato, 2022). Komunikasi 

terapeutik yang efektif menghasilkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Selain itu, 

meningkatkan kepuasan pasien dengan protokol pengobatan, komunikasi dengan perawat, 

instruksi dan penerimaan bimbingan dari perawat. Studi lain melaporkan Komunikasi 

terapeutik yang efektif menumbuhkan kepercayaan pasien dan meningkatkan pemulihan, 

menghasilkan peningkatan keterampilan perawat, peningkatan kualitas perawatan keperawatan 

dan perlindungan hak-hak pasien (Abraham et al., 2024). 

 Ciri komunikasi yang efektif atau berkualitas mencakup keterlibatan pasien dalam 

pembuatan keputusan, memberikan ruang bagi pasien untuk berbicara tanpa interupsi, 

mendorong pasien untuk bertanya dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka, 

menggunakan bahasa yang dimengerti oleh pasien, memperhatikan pasien dengan serius, serta 

mendiskusikan langkah selanjutnya. Komunikasi ini juga melibatkan mendengarkan secara 

aktif, membangun hubungan interpersonal yang baik, dan merencanakan manajemen yang 

berfokus pada kebutuhan pasien. Komunikasi yang berkualitas meningkatkan tingkat 

kepercayaan pasien terhadap perawat, yang pada gilirannya membuat pasien lebih puas dengan 

proses pengobatan yang dijalani. Hubungan yang saling percaya antara perawat dan pasien 

akan membuat individu merasa bahwa mereka mendapatkan perawatan yang lebih baik dan 

berkualitas (Sharkiya, 2023). 

 Dalam konteks RSUD Kota X sebagai rumah sakit daerah, hasil ini memiliki relevansi 

yang kuat. Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien 

berpendidikan SMA dan bekerja sebagai petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan 

komunikasi yang sederhana, jelas, dan tidak menggunakan istilah medis yang rumit menjadi 

sangat penting. Selain itu, budaya masyarakat Minangkabau menjunjung tinggi nilai sopan 

santun, penghormatan, dan etika dalam berinteraksi. Komunikasi yang santun dan penuh 

empati akan lebih mudah diterima serta membangun kedekatan emosional dengan pasien. Oleh 

karena itu, komunikasi terapeutik di RSUD Kota X bukan hanya kebutuhan profesional, tetapi 

juga kebutuhan kultural. 
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 Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan fenomena menarik yaitu terdapat 28 

pasien (25,0%) yang tetap memiliki kepercayaan tinggi meskipun menilai komunikasi tidak 

terapeutik. Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan pasien tidak hanya dipengaruhi oleh 

komunikasi semata. Faktor lain seperti pengalaman dirawat sebelumnya (61,6% responden 

pernah dirawat), persepsi terhadap kompetensi tindakan perawat, keberhasilan terapi, serta 

reputasi rumah sakit juga dapat memengaruhi pembentukan trust. Artinya, komunikasi 

terapeutik merupakan faktor penting, tetapi pembentukan kepercayaan bersifat 

multidimensional dan dipengaruhi oleh pengalaman serta persepsi pasien secara menyeluruh 

terhadap sistem pelayanan. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi terapeutik 

memiliki hubungan yang signifikan dan bermakna dengan kepercayaan pasien di RSUD Kota 

X. Peningkatan kualitas komunikasi terapeutik berpotensi meningkatkan kepercayaan pasien 

secara nyata. Oleh karena itu, penguatan kompetensi komunikasi melalui pelatihan 

berkelanjutan, supervisi klinis, serta integrasi komunikasi terapeutik dalam standar pelayanan 

keperawatan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu pelayanan dan memperkuat 

citra rumah sakit daerah. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul hubungan komunikasi terapeutik perawat 

dengan kepercayaan pasien di ruang rawat inap RSUD Kota X Tahun 2026, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menilai komunikasi terapeutik perawat berada 

pada kategori baik dan sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

terhadap perawat. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

komunikasi terapeutik perawat dengan kepercayaan pasien dan keluarga. Dengan demikian, 

semakin baik komunikasi terapeutik yang diberikan perawat, maka semakin tinggi tingkat 

kepercayaan pasien dan keluarga. 
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